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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pada aspek-aspek semantik, pragmatik, dan permainan
bahasa apa saja yang digunakan Gus Dur untuk menimbulkan efek lucu. l?ada
penelitian ini mendeskripsikan aspek-aspek-semantik, pragmatik, dan permainan
bahasa dalam wacana humor Gus Dur. Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
sebagian deskripsi tentang aspek-aspek semantik, pragmatik, dan permainan bahasa
dalam wacana humor serta memberikan kontribusi sebagai data dasar bagi penelitian
lanjutan dan upaya untuk pembinaan dan pengembangan bahasa. Data dalam
penelitian ini adalah wacana humor verbal pada buku Koleksi Humor Gus Dur.
Wacana humor tersebut dipilih secara kategori dan koding dengan pertimbangan
yakni ditemukannya aspek-aspek yang paling banyak menimbulkan efek lucu dalam
wacana humor Gus Dur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil deskriptif penelitian ini berupa
kata-kata tertulis tentang sifat-sifat individu, keadaan, gejala dari kelompok tertentu
yang dapat diamati. Metode penelitian tersebut ditempuh dengan tiga tahapan
strategis, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil
analisis data. Pada analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu (1) diskusi,
(2) pengecekan ulang, dan (3) konsultasi untuk mendapatkan hasil penafsiran yang
tepat. Pada wacana humor Gus Dur ditemukan 16 wacana humor Gus Dur dari aspek
semantik, 30 wacana humor dari aspek pragmatik, dan 9 wacana humor dari
permainan bahasa yang digunakan Gus Dur untuk menimbulkan efek lucu.
Berdasarkan analisis data dapat diuraikan bahwa analisis tekstual dan kontekstual
dalam wacana humor Gus Dur mencakup: (1) aspek-aspek semantik yakni polisemi
sinonim, antonim, homonim, hiponim, dan metonimia, (2) aspek-aspek pragmatik,
yaitu penyimpangan maksim-maksim kerja sama (kuantitas, kualitas, relevansi, dan

cara), praanggapan, dan implikatur, dan (3) permainan bahasa (plesetan dan teka-
teki).

2

Kata-kata kunci: wacana humor Gus Dur, tekstual, kontekstual



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu alat untuk berkomunikasi yang digunakan
sebagai alat untuk menyampaikan informasi hiburan dalam kehidupan manusia.
Bahasa bila diolah sedemikian rupa dapat memberikan nilai hiburan, misalnya
bahasa dalam bentuk wacana humor.

Penggunaan bahasa dalam humor sering didengar dalam kehidupan aktivitas
manusia yang tidak dapat diabaikan. Hal ini disebabkan humor merupakan sarana
paling baik untuk melepaskan segala “unek-unek.” Orang-orang yang cerdas biasanya
melepaskan diri dari himpitan hidup dengan cara membuat lelucon. Manfaat humor
tidak saja sebagai wahana hiburan, tetapi berguna juga sebagai sarana pendidikan dan
kritik sosial bagi manusia.

Penyajian bentuk humor tidak lepas dari peran fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi. Penggunaan bahasa dalam bidang seperti sosial, ekonomi, dan politik
memunculkan beraneka ragam bahasa yang berkembang di masyarakat. Ragam
bahasa akan menampakkan kekhasannya dalam pemakaian bahasa yang disesuaikan
dengan fungsi dan situasinya, misalnya ragam bahasa yang lahir karena perbedaan
fungsi pemakaian bahasanya seperti ragam bahasa ceramah agama, jurnalistik, dan
humor (Rachmanto, 2010:3).

Ungkapan dalam ragam bahasa humor sangat menarik karena sifat kelucuan
makna yang disampaikan. Menurut Soejadmitko dikutip Rachmanto, (2010:2) humor
termasuk salah satu sarana komunikasi seperti menyampaikan informasi, menyatakan
rasa senang, marah, jengkel, simpati kepada mitra tutur.

Terkait dengan penelitian bahasa, maka perlu adanya perhatian mengenai
ragam bahasa humor. Tuturan humor merupakan salah satu bentuk komunikasi yang

dapat menjadi objek dan bahan penelitian. Munculnya rasa humor karena penutur



dengan sengaja menyampaikan tuturannya menyimpang dari yang terdapat pada
komunikasi serius. Perubahan pada makna dan kepatuhan serta pelanggaran dalam
prinsip-prinsip percakapan dengan sengaja dilakukan oleh penutur humor agar mitra
tuturnya tertawa dan tersenyum. Dalam penyampainnya, humor juga banyak
disampaikan secara implisit atau tersembunyi. Bentuk penyampaian ini biasanya
terdapat dalam humor yang berupa ejekan atau sindiran. Melalui pesan humor,
seseorang tidak merasa tersinggung dengan kritikan, ejekan atau hinaan namun
sebaliknya dapat memberikan perasaan senang atau gembira.

Penggunaan humor juga dimaksudkan agar pesan yang disampaikan dapat
mudah diterima masyarakat. Humor yang beredar di masyarakat memiliki beragam
bentuk dan fungsi. Dari bentuknya, ada humor yang berbentuk lisan, tulis, bahkan
gambar yang biasa disebut karikatur. Humor yang berbentuk tulisan biasanya
disampaikan dalam bentuk cerita dan teka-teki bahasa.

Keunikan yang membedakan wacana humor Gus Dur dengan wacana humor
lainnya tampak pada bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks sosial, situasi,
dan wujud bahasa yang digunakan. Dapat dikatakan bahwa dalam wacana humor Gus
Dur terdapat permainan bahasa yang merupakan bagian dari kebudayaan manusia
yang perkembangannya sejalan dengan perkembangan pemakai bahasa dalam
memanfaatkan fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi.

Selain itu juga, humor Gus Dur memiliki perbedaan dengan humor yang lain
karena humor ini termasuk humor otokritik. Menurut Kartono (dikutip Rahmanadji,
2007:219) berpendapat bahwa humor yang baik adalah humor yang dapat
mentertawakan diri sendiri, atau humor otokritik. Meskipun membuat diri pribadi
sakit hati, namun humor otokritik merupakan sesuatu yang menunjukkan kedewasaan
sikap. Artinya, humor mampu memberi kritik terhadap diri sendiri dan terbuka
menerima opini orang lain. Dengan demikian, humor Gus Dur termasuk humor

otokritik yang berisi kritikan sendiri dan orang lain yang bermaksud untuk bersikap

terbuka untuk menerima kritikan atau pun opini dari orang lain.



Wacana humor Gus Dur adalah salah satu sekian banyak humor yang di
dalamnya mengandung aspek-aspek semantik dan pragmatik serta permainan bahasa.
Penggunaan kata-kata yang mengalami perubahan makna dan pelanggaran-
pelanggaran prinsip percakapan khususnya prinsip kerjasama serta permainan bahasa
berupa plesetan dan teka-teki merupakan alat yang digunakan Gus Dur untuk
menimbulkan efek lucu. Dengan demikian, analisis tekstual dan kontekstual wacana
humor ini dapat dilihat pada aspek semantik, pragmatik, dan permainan bahasa yang
digunakan dalam wacana humor Gus Dur.

Ciri khas Gus Dur yang paling utama adalah rasa humor yang dimiliki. Dia
memiliki sense of humor yang tinggi. Oleh karena itu, sampai sekarang humor Gus
Dur masih bisa dibaca dan dinikmati humomya karena telah dibukukan. Misalnya,
Koleksi Humor Gus Dur karangan Guntur Wiguna tahun 2010 dan Gitu Aja Kok
Repot! Ger-geran Gaya Gus Dur karangan Hamid Basyaid dan Fajar W. Hermawan
tahun 2000.

Di dalam humor Gus Dur setiap kebiasaan masyarakat dikritik dan ditegur
secara arif dan agamis. Tidak terkecuali, sindiran tersebut ditujukan terhadap negara
khususnya pejabat pemerintah, tokoh agama, tokoh budaya. Semua lelucon dan
guyonan menjadi obat sakit hati bagi setiap orang yang disindirnya. Sebagai contoh
humor Gus Dur, yaitu ketika memberikan sambutan, ia memberikan komentar yang
saat ini terjadi di tanah air. Salah satunya ketika membahas soal teroris-teroris di
Indonesia yang gerilya berbagai aksi ledakan bom.

Menurut Gus Dur, aksi teroris saat ini sudah tidak ada lagi.
Kenapa demikian?

“Guyonan CIA di Indonesia sudah tidak ada teroris lagi
karena semua teroris sudah jadi menteri,” kata Gus Dur disambut
tawa hadirin. Siapa teroris yang jadi menteri itu? Mereka adalah
yang dulu pekerjaanya menakuti rakyat Indonesia.

(KHGD, 2010:60)
Efek lucu pada wacana di atas berasal dari kata teroris yakni orang yang

menggunakan kekerasan untuk menimbulkan rasa takut, biasanya untuk tujuan politik



(KBBI, 2005:1185). Bila dilihat dari maknanya, maka menurut konteks tuturan di atas
dapat diartikan menteri adalah teroris yang pekerjaannya menakuti rakyat. Dengan
demikian, efek kelucuan dari humor bersumber dari polisemi, yaitu pada kata feroris.

Dari contoh di atas, ditemukan bahwa efek kelucuan dari humor bersumber
dari polisemi, yaitu pada kata feroris. Pada contoh ini, Gus Dur telah menggunakan
aspek semantik untuk menimbulkan efek lucu dalam humornya. Oleh karena itu,
aspek-aspek apa saja yang telah digunakan Gus Dur untuk menimbulkan efek lucu
dalam wacana humor.

Pada wacana humor ini, Gus Dur sebagai penutur atau pencipta humor,
pembaca adalah penikmat humor, dan partisipan adalah partisipan humor, sedangkan
wacana tulis, penyapa adalah penulis dan pesapa adalah pembaca. Dalam kegiatan
ini, wacana merupakan kegiatan kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi
antara penyapa dan pesapa. Oleh karena itu, dalam analisis wacana humor ini pada
dasarnya membahas dan menginterprestasikan pesan dan makna yang dimaksud
pencipta, pembaca, dan partisipan humor.

Penelitian analisis wacana humor pernah dilakukan Rohmadi pada tahun 2009
dengan judul Wacana Humor Bahasa Indonesia: Analisis Tekstual dan Kontekstual.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek-aspek kebahasaan yang
digunakan dalam penciptaan humor, yaitu (a) tulisan; (b) humor gambar dan tulisan;
(©) bunyi; (d) kata; (e) frasa; (f) klausa; (g) kalimat, dan (h) wacana, (i) dieksis, (j)
alih kode dan campur kode, (k) sinonimi, antonimi, homonimi, dan polisemi, (1) gaya
bahasa, dan (m) teka-teki dan plesetan dan aneka konteks serta implikatur yang
mendukung terciptanya wacana humor.

Penelitian humor Gus Dur pernah dilakukan Hakim (2002) dalam skripsinya
Humor Gus Dur: Sebuah Tinjauan Pragmatik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kiat-kiat kebahasaan Gus Dur dalam humor dan mengetahui maksud Gus
Dur mengeluarkan humor. Pepelitian ini menganalisis tindak tutur dan maksim-

maksim percakapan yang sering digunakan Gus Dur dalam humornya. Pemanfaatan



stral;:gis tutur wacana dan maksim-maksim percakapan yang baik oleh Gus Dur telah
menciptakan sebuah humor yang cerdas tanpa menyakiti pihak lain.

Selanjutnya, penelitian pada kumpulan humor pernah diteliti oleh Yunnani
tahun 2002 dengan judul Perubahan Makna dalam Tiga Buah Kumpulan Humor.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kebahasaan yang dapat
menimbulkan kelucuan. Bentuk-bentuk kebahasaan itu dilihat dari perubahan makna
yang terdapat dalam teks humor, yaitu berupa perubahan komponen makna,
perubahan makna atas dasar polisemi, dan perubahan makna atas dasar homonim.
Penelitian ini mengemukakan bahwa perubahan makna merupakan alat pembentuk
humor yang lebih menonjol. Perubahan makna ini disebabkan oleh tingginya tidak
ketidakpastian (interminasi) makna itu sendiri. :

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis tekstual dan kontekstual
terhadap wacana humor verbal pada buku Koleksi Humor Gus Dur. Pada penelitian
ini, peneliti mendeskripsikan aspek-aspek semantik (polisemi, sinonim, antonim,
homonim, hipernim, dan metonimia), pragmatik (penyimpangan maksim kerja sama,
praanggapan, implikatur, dan entailment), dan permainan bahasa (plesetan, dan teka-

teki) yang digunakan untuk menimbulkan efek lucu dalam wacana humor Gus Dur.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Apa saja aspek-aspek semantik yang digunakan Gus Dur untuk menimbulkan

efek lucu?

2. Apa saja aspek-aspek pragmatik yang digunakan Gus Dur untuk menimbulkan
efek lucu?

3. Bagaimana pendayagunaan aspek-aspek permainan bahasa yang digunakan Gus
Dur untuk menimbulkan efek lucu?




1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan aspek-aspek semantik dalam humor Gus Dur.
2. Untuk mendeskripsikan aspek-aspek pragmatik dalam humor Gus Dur.

3. Untuk mendeskripsikan aspek-aspek permainan bahasa dalam humor Gus Dur.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teori linguistik dalam hal berikut
ini.

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh sebagian deskripsi tentang
aspek-aspek semantik, pragmatik, dan permainan bahasa dalam wacana humor.

2. Topik penelitian ini dapat menyajikan salah satu bahasan tentang aspek-aspek
semantik, pragmatik, dan permainan bahasa. Hal ini dapat mendukung dalam
penciptaan wacana humor yang dapat dijadikan sebagai pilihan pustaka dalam

meng(k)aji analisis tekstual dan kontekstual wacana .

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut ini.

1. Deskripsi tentang aspek-aspek semantik, pragmatik, dan permainan bahasa dalam
wacana humor diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai data dasar bagi
penelitian lanjutan dan dalam upaya pembinaan dan pengembangan bahasa.

2. Deskrpisi tersebut diharapkan dapat bermanfaat dalam pemakaian bahasa dan

strategi pembelajaran bahasa Indonesia mengarah pada kompetensi komunikatif.
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